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SUMMARY

INGGIT NOVITA The Effect of Compost and Vermicompost
Combinations On Soil Water Content and Soil Nitrogen Also Plant Growth of
Onion (Allium ascalonicum L.) on the Floating Agricultural System (Supervised
by SITI MASREAH BERNAS and SATRIA JAYA PRIATNA).

This research aims to study the effect of compost and vermicompost on soil
water content and soil nitrogen also plant growth of onion. This research was
conducted from September to December 2019, in the experimental pool of Soil
Science and chemical analysis was conducted in Laboratory of Biology,
Chemistry and Soil Fertility, Soil Science Department, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. This research used Randomized Complete Block Design
Factorial, the first factor was compost consists of 2 levels and the second factor
was vermicompost consists of 4 levels. Each treatment was repeated 3 times, the
data obtained was analyzed using Anova and followed by Least Significance
Different. The result of this research showed that the addition of compost and
vermicompost did not showed significantly affected on the height of onion, but
interaction the to showed significantly affected in the eighth week. Other than
that, the interaction of compost and vermicompost did not significantly affeceted
on the number of onion tillers, while in vermicompost addition gave significantly
affected to the number of onion tillers in first week. The addition of
vermicompost also gave significantly affected to soil nitrogen and soil water
content on fourth and eighth weeks.

Keywords : Compost, Vermicompost, Soil Water Content, Soil Nitrogen, and Red
Onion.



RINGKASAN

INGGIT NOVITA Pengaruh Kombinasi Pupuk Kompos dan
Vermikompos Terhadap Kadar Air Tanah dan Nitrogen Tanah Serta Pertumbuhan
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) pada Sistem Pertanian
Terapung (Dibimbing olenh SITI MASREAH BERNAS dan SATRIA JAYA
PRIATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kompos dan
vermikompos terhadap kadar air tanah dan nitrogen tanah serta pertumbuhan
bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan dari September sampai Desember
2019, di kolam percobaan Jurusan Tanah dan analisis kimia dilakukan di
Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas
Perrtanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial, faktor pertama yaitu kompos terdiri dari 2 taraf dan faktor
kedua yaitu vermikompos yang terdiri dari 4 taraf. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali, data yang diperoleh di analisis dengan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa pemberian kompos dan vermikompos berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman bawang merah, namun interaksi keduanya menunjukkan hasil
yang berpengaruh nyata pada minggu ke-8. Selain itu, interaksi kompos dan
vermikompos tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan bawang merah,
sedangkan pemberian vermikompos memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah anakan pada minggu ke-1. Pemberian vermikompos juga memberikan
pengaruh yang nyata terhadap ketersediaan Nitrogen tanah dan kadar air tanah
pada minggu ke-4 dan minggu ke-8.

Kata kunci : Kompos, Vermikompos, Kadar Air Tanah, Nitrogen Tanah, Bawang
Merah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi rawa yang sangat luas yang
bisa dimanfaatkan untuk pengembangan sistem pertanian terapung. Budidaya
sayuran organik secara terapung juga dapat dilakukan dan memiliki hasil yang
tidak jauh berbeda dengan budidaya sayuran di lahan (Marlina, 2015).

Pertanian terapung juga merupakan salah satu solusi yang dinilai mampu
untuk memanfaatkan rawa tersebut. Selain dapat membantu memperluas lahan
pertanian melalui pemanfaatan lahan rawa, budidaya tanaman secara terapung
juga dinilai lebih bagus karena tidak perlu dilakukan penyiraman pada tanaman
karena air yang terus tersedia (Assaduzzaman, 2004).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia, sebagai komoditas yang
banyak dibutuhkan oleh masyarakat, potensi pengembangan bawang merah untuk
kebutuhan dalam negri masih tergolong besar (Suriani, 2012). Tanaman bawang
merah di Indonesia telah lama diusahakan oleh petani sebagai usaha tani
komersial. Meskipun demikian, adanya permintaan dan kebutuhan bawang merah
yang terus meningkat setiap tahunnya belum dapat diikuti oleh peningkatan
produksinya. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan dalam hal budidaya
tanaman seperti jenis tanah, pemupukan serta penanganan pasca panennya
(Ambarwati dan Yudono, 2003).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan
cara melakukan perbaikan media tanam serta pengaplikasian pupuk organik,
Laude dan Hadid (2007) mengemukakan bahwa pemberian pupuk organik
memiliki kelebihan diantaranya membantu memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah serta menekan efek residu sehingga tidak menimbulkan dampak

negatif terhadap lingkungan.
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Pupuk organik mempunyai manfaat untuk meningkatkan jumlah air yang
dapat ditahan di dalam tanah dan jumlah air yang tersedia bagi tanaman serta
sebagai sumber energi bagi jasad mikro (Nizar, 2011). Salah satu pupuk organik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kompos dan vermikompos.

Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami dekomposisi oleh
mikroorganisme pengurai sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-
sifat tanah. Kompos mengandung berbagai hara mineral yang berfungsi untuk
menyediakan makanan bagi tanaman, sehingga kompos dapat berfungsi sebagai
pupuk dan membantu memperbaiki sifat fisik tanah sehingga tanah menjadi remah
serta membantu mikroba-mikroba tanah yang bermanfaat dapat hidup lebih subur
di dalam tanah (Notodarmojo, 2005). Menurut hasil penelitian (Soeyoed, 2019)
dosis kompos terbaik terdapat pada 1000 g polybag™ yang dapat meningkatkan
tinggi tanaman, berat umbi serta jumlah umbi pada tanaman bawang merah.

Salah satu penggunaan pupuk organik yang lainnya vyaitu pupuk
vermikompos, Menurut Manshur (2001) mengatakan bahwa vermikompos
mengandung banyak mikroba tanah yang berguna, vermikompos mengandung
senyawa yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan untuk
pertumbuhan tanaman. Bakteri Azotobacter sp. merupakan bakteri penambat N,
non simbiotik yang akan membantu memperkaya N didalam vermikompos, yang
berasal dari perombakan bahan organik yang kaya N.

Menurut penelitian Simamora et al. (2014) bahwa pengaplikasian
vermikompos dengan dosis 45 g polybag™ akan mengpengaruhi tinggi tanaman
dan jumlah anakan pada tanaman bawang merah. Penambahan vermikompos juga
akan dimanfaatkan oleh bakteri azotobacter sp. yang akan membantu dalam
menyuplai unsur hara seperti N di dalam tanah untuk diserap oleh tanaman
bawang merah.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh kompos dan vermikompos terhadap kadar air, Nitrogen tanah serta
pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada sistem

pertanian terapung.
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1.2. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos terhadap kadar air, N-tanah
dan C-organik pada pertumbuhan tanaman bawang merah pada pertanian
terapung.

Untuk mengetahui pengaruh pupuk vermikompos terhadap kadar air, N-
tanah dan C-organik pada pertumbuhan tanaman bawang merah pada
pertanian terapung.

Untuk mengetahui kombinasi kompos dan vermikompos terhadap kadar
air, N-tanah dan C-organik pada pertumbuhan tanaman bawang merah

pada pertanian terapung.

1.3. Hipotesis

1.

Diduga dosis kompos 500 g polybag™ dapat meningkatkan kadar air, N-

tanah, C-organik serta pertumbuhan tanaman bawang merah.

. Diduga dosis vermikompos 500 g polybag™ dapat meningkatkan kadar air,

N-tanah, C-organik serta pertumbuhan tanaman bawang merah.
Diduga kombinasi dosis kompos 500 g polybag™ dan vermikompos 500 g
polybag™ dapat menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah anakan yang

terbaik terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu petani

dalam membudidayakan tanaman bawang merah pada sistem pertanian terapung

dengan menggunakan dosis kombinasi kompos dan vermikompos terbaik dari

hasil penelitian ini.
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